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ABSTRAK
Syu’ur, Santi Fajryanti. 2023. Tata Bahasa Kasus dalam Novel “Kullu

al- Turug La Tuaddi ila Ruma” karya Muhammad Tariq Perspektif Charles
J. Fillmore. Tesis. Magister Bahasa dan Sastra Arab. Pascasarjana UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (I) Dr. Laily Fitriani, M.Pd., (I1) Dr. Abdul
Basid, SS, M.Pd.

Kata kunci: klasifikasi semantik, modalitas, preposisi, tata bahasa kasus

Tata bahasa kasus termasuk teori linguistik modern, sebagai modifikasi dari
teori tata bahasa transformasional yang dicetuskan oleh Charles J. Fillmore. Teori
tata bahasa kasus menjelaskan hubungan antara semantik dengan sintaksis,
sebagaimana hubungan kata benda dan kata kerja dalam sebuah kalimat yang
memiliki fungsi khusus dalam semantik

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk (1) modalitas, (2)
preposisi (kasus), dan (3) klasifikasi semantik dalam novel “Kullu al- Turug La
Tuaddi ila Ruma” karya Muhammad Tarig. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan teori Charles J. Fillmore.
Sumber data dalam penelitian ini adalah novel “Kullu al- Turug La Tuaddi ila
Ruma” karya Muhammad Tarig. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik baca dan catat, dan teknik sampel bertujuan. Teknik
analisis data dengan menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman, yaitu
(1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan: (1) 4 modalitas, yakni modalitas
kala, yang diklasifikasikan menjadi 3 bentuk, yaitu kala lampau, kala akan datang,
dan kala sekarang, modalitas negasi, modalitas adverbial yang diklasfikasikan
menjadi 4 bentuk yaitu adverbia perbandingan, adverbia penjelas, adverbia
kuantitatif, dan adverbia frekuensi, dan modalitas aspek yang diklasifikasikan
menjadi aspek kontinuatif, aspek inseptif, dan aspek repetitif; (2) 9 kasus, yakni
kasus agentif, kasus tujuan, kasus pengalaman, kasus waktu, kasus penyerta, kasus
instrumental, kasus lokatif, kasus benefaktif, dan kasus objektif; (3) 4 klasifikasi

semantik, yakni verba keadaan, verba aksi, verba proses, dan verba aksi proses.



ABSTRACT
Syu’ur, Santi Fajryanti. 2023. Case Grammar in the Novel “Kullu al-

Turuq La Tuaddi ila Ruma” by Muhammad Tariq Perspective Charles J.
Fillmore. Thesis. Master of Arabic Language and Literature. Pascasarjana UIN
Maulana Malik lbrahim Malang. Advisor: (I) Dr. Laily Fitriani, M.Pd., (II) Dr.
Abdul Basid, SS, M.Pd.

Keywords: case grammar, modality, prepositions, semantic classification.

Case grammar belongs to modern linguistic theory, as a modification of the
transformational grammar theory initiated by Charles J. Fillmore. The theory of
case grammar explains the relationship between semantics and syntax, as well as
the relationship between nouns and verbs in a sentence that has a special function
In semantics.

This study aims to determine the form of (1) modality, (2) prepositions
(cases), and (3) semantic classification in the novel "Kullu al-Turuq La Tuaddi ila
Ruma™ by Muhammad Tarig. This research uses descriptive qualitative research
using the theory of Charles J. Fillmore. The data source in this research is the novel
"Kullu al-Turug La Tuaddi ila Ruma" by Muhammad Tarig. The data collection
technique used in this study is the reading, note taking technique, and purposive
sampling technique. The data analysis technique used Miles and Huberman's data
analysis techniques, namely (1) data reduction, (2) data presentation, and (3)
concluding.

Based on the research results, it was found: (1) 4 modalities, namely tense
modality, which is classified into 3 forms, namely past tense, future tense, and
present tense, negation modality, adverbial modality which is classified into 4
forms, namely comparative adverbs, explanatory adverbs, quantitative adverbial,
and frequency adverbial, and aspect modality which is classified into continuous
aspect, inceptive aspect, and repetitive aspect; (2) 9 cases, namely agentive cases,
objective cases, experiential cases, time cases, accompanying cases, instrumental
cases, locative cases, beneficial cases, and objective cases; (3) 4 semantic
classifications of verbs, namely state verbs, action verbs, process verbs, and process

action verbs.
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